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Abstract

With the development of technology and information learning media play an important role in assisting
the teaching and learning process, so that an educator can take advantage of learning media that began
to develop to be used as a tool in delivering material so that the learning process is easier to do. Learning
media is very diverse so that an educator must be clever in choosing the appropriate learning media to be
applied in school or in the classroom so that a learning goal can be achieved as expected. The existence
of learning media in the midst of the development of the era, the teaching and learning process is easier
to implement and very important role for a student in following the teaching and learning process. With
learning media that are very helpful for students and teachers in the teaching and learning process,
students are not easily bored in following the teaching and learning process, students are easier to
understand the material, the learning process becomes more effective and efficient, and learning goals
are easily achieved as expected. Thus, the role of learning media is needed by an educator and student so
that a teaching and learning process can be made easier to understand the material, and foster students'
interest in learning.

Keywords: Learning Media, Technology and Information Development, Learning Process.
Abstrak

Dengan berkembangnya teknologi dan informasi maka media pembelajaran berperan penting untuk
membantu dalam proses belajar mengajar, sehingga seorang pendidik bisa memanfaatkan media
pembelajaran yang mulai berkembang untuk dijadikan sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi
agar proses belajar mengajar lebih mudah dilakukan. Media pembelajaran sangat beragam sehingga
seorang pendidik harus pandai dalam memilih media pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan di dalam
sekolah atau di dalam kelas agar suatu tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai yang diharapkan. Adanya
media pembelajaran ditengah-tengah perkembangnya zaman maka proses belajar mengajar semakin
mudah untuk dilaksakan dan sangat berperan penting bagi seorang siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Dengan media pembelajaran yang sangat membantu siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar maka siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar, siswa lebih mudah
memahami materi, proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien, dan tujuan pembelajaran
mudah dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, peran media pembelajaran sangat
dibutuhkan oleh seorang pendidik dan pelajar agar suatu proses belajar mengajar bisa dilakukan lebih
mudah memahami materi, dan menumbuhkan minat siswa dalam belajar.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Perkembangan Teknologi dan Informasi, Proses Pembelajaran.

PENDAHULUAN ilmu dan materi. Semakin berkembangnya
Pendidikan sangat berperan penting dalam zaman teknologi yang semakin canggih, maka
sebuah proses belajar mengajar agar peserta dengan demikian pemanfaatan teknologi pada
didik menjadi perserta didik yang terdidik, baik hakikatnya adalah bertujuan untuk
dalam keagamaannya maupun dalam mempermudah  pekerjaan  manusia  dalam
keilmuannya, Pendidikan itu sendiri merupakan kehidupan sehari-hari, teknologi digital adalah
sarana untuk membantu manusia agar mampu salah satu contoh konkret betapa kita sebagai
hidup dalam kehidupan sehari-hari di tengah umat manusia saat ini tidak mungkin bisa
masyarakat (Agus Mustofa, 2007: 16-19). terlepas dari cengkeramannya.
Dalam sebuah proses belajar mengajar tidak Perkembangan dunia digital dalam dunia
terlepas dari sebuah media permbelajaran yang pendidikan juga memiliki pengaruh yang
mana media berperan sebagai alat dalam proses signifikan pada pola interaksi guru dan siswa.
belajar mengajar agar mempermudah dalam Siswa yang rata-rata memiliki literasi teknologi
proses pembelajaran dan sebagai alat bantu yang baik cenderung lebih cepat bosan ketika
seorang pendidik untuk menyampaikan sebuah pembelajaran berjalan secara konvensional.
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Media pembelajaran sesuai

kebutuhan

yang dengan

kegiatan  pembelajaran  akan

menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang
yang
disampaikan oleh guru kepada siswa bisa diserap

efektif dan efisien sehingga materi

secara optimal. Media pembelajaran dalam
pendidikan dan dalam proses belajar mengajar
sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam
perkembangan siswa di sekolah agar ilmu dan
materi yang mereka dapatkan dari seorang guru
bisa di serap dengan baik.
PEMBAHASAN

Kata media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi
Pendidikan (Association of Education and
AECT) i

media sebagai

Communication  Technology/

Amerika, membatasi segala
bentuk dan saluran yang di gunakan orang untuk
menyalurkan pesan atau informasi. Menurut
Gegne (1970: 1) menyatakan bahwa media
adalah  berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970: 1)
berpendapat bahwa media adalah segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. Buku, film,
kaset, bingkai, dan lain sebagainya adalah
contoh dari sebuah media dalam pendidikan.

Pendidikan Nasional
NEA)

pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-

Asosiasi (National

Education  Association/ memiliki
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio
visual serta peralatannya. Media hendaknya
dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan
dibaca. Apapun batasan tersebut yaitu bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan

untuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima sehingga  dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

A. Perkembangan Media Pembelajaran

471

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

p-ISSN 2620-9047, e-1ISSN 2620-9071

Jika kita lihat perkembangannya, pada
mulanya media hanya dianggap sebagai alat
bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu
yang dipakai sebagai alat bantu visual, misalnya
gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang
dapat memberikan  pengalaman  konkret,
motivasi belajar serta mempertinggi daya serap
dan retensi belajar siswa. Namun sayang, karena

terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu

visual yang dipakainya orang kurang
memperhatikan aspek disain, perkembangan
pembelajaran  (instruction)  produksi  dan

evaluasinya. Dengan masuknya teknologi audio
pada sekitar abad ke-20, alat visual untuk
mengkonkretkan proses pembelajaran maka
dilengkapi dengan alat audio sehingga kita kenal
adanya alat audio visual atau audio visual aids
(AVA).

Bermacam peralatan dapat digunakan oleh
seorang guru untuk menyampaikan pesan ajaran
siswa melalui dan

kepada penglihatan

pendengaran untuk menghindari verbalisme

yang masih mungkin terjadi jika hanya
digunakan alat bantu visual semata. Dalam
usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu
Dale

pengalaman menurut tingkat dari yang paling

ini  Edgar mengadakan  klasifikasi
konkret ke yang paling abstrak. Klasifikasi
tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut
pengalaman (cone of experience) dari Edgar
Dale dan pada saat itu dianut secara luas dalam
menentukan alat bantu apa yang paling sesuai
untuk pengalaman belajar tertentu.

Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi
mulai mempengaruhi penggunaan alat bantu
audio visual, sehingga selain sebagai alat bantu
media juga berfungsi sebagai penyalur pesan
atau informasi belajar. Sejak saat itu, alat audio
visual bukan hanya dipandang sebagai alat bantu
guru saja, melainkan juga sebagai alat penyalur
pesan atau media. Teori ini sangat penting dalam
penggunaan media untuk kegiatan program-
program pembelajaran. Sampai saat itu
pengaruhnya masih terbatas pada pemilihan
media Faktor

saja. siswa yang menjadi
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komponen utama dalam proses belajar belum
mendapat perhatian.

Pada 1960-1965

memperhatikan siswa sebagai komponen yang

tahun orang mulai
penting dalam proses belajar mengajar. Pada
saat itu teori tingkah-laku (behaviorism theory)
(1950:
penggunaan

ajaran B. F. Skinner 9) mulai

mempengaruhi media dalam
kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong
untuk lebih memperhatikan siswa dalam proses
belajar mengajar. Menurut teori ini, mendidik
adalah mengubah tingkah-laku siswa. Perubahan
timgkah-laku ini harus tertanam pada diri siswa
sehingga menjadi adat Kkebiasaan. Supaya
tingkah-laku tersebut menjadi adat kebiasaan,
setiap ada perubahan tingkah-laku positif ke arah
tujuan yang dikehendaki, harus diberi penguatan
(reinforcement), berupa pemberitahuan bahwa
tingkah-laku tersebut telah betul. Teori ini telah
mendorong diciptakannya media yang dapat
mengubah tingkah-laku siswa sebagai hasil
proses pembelajaran.

Pada tahun 1965-1970, pendekatan sistem
(system approach) mulai  menampakkan
pengaruhnya dalam kegiatan pendidikan dan
kegiatan pembelajaran. Pendekatan sistem ini
mendorong digunakannya media sebagai integral
dalam program pembelajaran. Setiap program
pembelajaran  harus  direncanakan  secara
sistematis dengan memusatkan perhatian pada
siswa. Program pembelajaran direncanakan
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa
serta diarahkan kepada perubahan tingkah-laku
siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Dalam perencanaan ini media yang akan dipakai
dan cara mengunakannya telah dipertimbangkan
dan ditentukan dengan seksama.

Pada dasarnya guru dan ahli video visual
menyambut baik perubahan ini. Guru-guru mulai
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan
tingkah-laku siswa. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, mulai dipakai format
media. Dari pengalaman mereka, guru mulai
belajar bahwa cara belajar siswa itu berbeda-

beda, sebagian lebih cepat belajar melalui media
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visual, sebagian melalui media audio, sebagian
lebih senang melalui media cetak, yang lain
melalui media audio visual, dan sebagainya.
Dari situ lahirlah konsep penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran.
B. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Gerlach & Ely (1971: 15) mengemukakan
tiga ciri media yang merupakan petunjuk
mengapa media digunakan dan apa-apa saja
yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin
guru tidak mampu (kurang efisien) untuk
melakukan proses pembelajaran.
1. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri

media merekam, menyimpan, melestarikan,

ini menggambarkan kemampuan

dan merekontstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut
dan disusun kembali dengan media seperti
disket

komputer, dan film. Suatu objek yang telah

fotografi, video tape, audio tape,
diambil gambarnya (direkam) dengan kamera
atau video kamera dengan mudah dapat
direproduksi dengan mudah kapan saja
diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau
objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri ini amat penting bagi guru karena
kejadian-kejadian atau objek yang telah
direkam atau disimpan dengan format media
yang ada dapat digunakan setiap saat.
Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali
(dapat satu dekade atau satu abad) dapat
diabadikan

keperluan

dan disusun kembali untuk

pembelajaran. Prosedur
laboratorium yang rumit dapat direkam dan
diatur untuk kemudian direproduksi berapa
kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula
kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian
dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik
secara perorangan maupun secara kelompok.
2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau obyek
dimungkinkan karena media memiki ciri

manipulatif. Kejadian yang memakan waktu
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berhari-hari dapat disajikan kepada siswa
dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik

recording. Misalnya, bagaimana proses larva

pengambilan  gambar time-lapse
menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-
kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman
tersebut.  Di

fotografi samping  dapat

dipercepat, suatu kejadian dapat pula
diperlambat pada saat menanyakan kembali
hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses
loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati
melalui bantuan kemampuan manipulatif dari
media. Demikian pula, suatu aksi gerakan
dapat direkam dengan foto kamera untuk foto.
Pada rekaman gambar hidup (video, motion
film) kejadian dapat diputar mundur. Media
(rekaman video atau audio) dapat diedit
sehingga guru hanya menampilkan bagian-
bagian penting/utama dari ceramah, pidato,
atau urutan suatu kejadian dengan memotong
yang tidak

Kemampuan media dari

bagian-bagian diperlukan.

ciri  manipulatif

memerlukan  perhatian  sungguh-sungguh

karena apabila terjadi kesalahan dalam

pengaturan kembali urutan kejadian atau
pemotongan bagian-bagian yang salah, maka
akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang
tentu saja akan membingungkan dan bahkan
menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap
mereka ke arah yang tidak diinginkan.
3. Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan
suatu objek atau kejadian ditransportasikan
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian
tersebut disajikan kepada sejumlah besar
siswa dengan stimulasi pengalaman yang
relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa
ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-
sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi
juga media ini misalnya rekaman video,
audio, disket computer dapat disebar ke
seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan

saja.
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Sekali informasi direkam dalam format
media apa saja, ia dapat diproduksi seberapa
kali pun dan siap digunakan secara bersamaan
di berbagai tempat atau digunakan secara
berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi
informasi yang telah direkam akan terjamin
sama atau hampir sama dengan aslinya.
C. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua
unsur yang amat penting adalah metode
mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek
ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode
mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun
masih ada berbagai aspek lain yang harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain

tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon

yang diharapkan siswa kuasai  setelah
pembelajaran  berlangsung, dan  konteks
pembelajaran termasuk karakeristik  siswa.

Meskipun dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa salah satu fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru.

Hamalik (1986: 19) mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar  mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaia pesan dan isi pelajaran pada saat itu.
Selain  membangkitkan motivasi dan minat
siswa, media pembelajaran juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Sejalan dengan uraian ini, Yunus (1942: 78)
dalam waata’liim

bukunya  Attarbiyaru

mengungkapkan sebagai berikut:
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“Bahwasanya media pembelajaran paling
besar pengaruhnya bagi indera dan lebih
dapat menjamin pemahaman. Orang yang
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat
pemahamannya dan lamanya bertahan apa
yang dipahaminya dibandingkan dengan
mereka yang melihat, atau melihat dan
mendengarnya”.

Selanjutnya, Ibrahim (196:432)
menjelaskan  betapa  pentingnya  media
pembelajaran karena:

“Media pembelajaran membawa dan

membangkitkan rasa senang dan gembira
bagi murid-murid dan memperbaharui
semangat mereka, membantu
memantapkan pengetahuan pada benak
para siswa serta menghidupkan
pembelajaran”.

Levie & Lentz (1982: 20) mengemukakan
empat fungsi media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, khususnya media visual, yaitu
(1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3) fungsi
kognitif, dan (4) fungsi kompensatoris.

1. Fungsi Atensi

Fungsi atensi media visual merupakan inti,
yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali
pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan
materi pelajaran atau materi pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak
memperhatikannya.

2. Fungsi Afektif

Fungsi afektif media visual dapat terlihat
dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar
(atau membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambang visual dapat menggugah emosi dan
sikap siswa, misalnya informasi yang
menyangkut masalah sosial atau ras.

3. Fungsi Kognitif

Fungsi kognitif media visual terlihat dari
temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan
bahwa visual  atau

lambang gambar

memperlancar ~ pencapaian  tujuan  untuk

memahami dan mengingat informasi atau pesan

ysang terkandung dalam gambar.
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4. Fungsi Kompensatoris
Fungsi kompensatoris media pembelajaran
terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual
yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain,
media untuk

pembelajaran berfungsi

mengakomodasikan siswa yang lemah dan
lambat menerima dan memahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secara
verbal.

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di
mana informasi yang terdapat dalam media itu
harus melibatkan siswa baik dalam benak atau
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang
nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
Materi harus dirancang secara lebih sistematis
dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip
belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang
efektif. Di

pembelajaran

samping menyenangkan, media

harus  dapat  memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi
kebutuhan perorangan siswa.

D. Dampak Positif dari Media Pembelajaran
1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku

2. Pembelajaran bisa lebih menarik

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan

dapat dipersingkat

o

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan
dimana diinginkan atau diperlukan

7. Sikap positif siswa terhadap apa Yyang
mereka pelajari dan terhadap proses belajar
dapat ditingkatkan

8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih
positif, beban guru untuk penjelasan yang
berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat

bahkan

sehingga ia dapat memusatkan perhatian

dikurangi dapat  dihilangkan

kepada aspek penting lain dalam proses

belajar  mengajar, misalnya  sebagai

konsultan atau penasihat siswa.
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E. Proses Belajar Mengajar Sebagai Proses

Komunikasi

Proses belajar mengajar pada hakikatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampian pesan dari sumber pesan melalui
media tertentu ke penerima pesan. Pesan,
sumber pesan, media dan penerima pesan adalah
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran
yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya
bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis
buku dan produser media. Salurannya adalah
media pendidikan dan penerima pesannya adalah
siswa atau guru.

Pesan berupa isi ajaran yamg ada di
kurikulum dituangkan oleh guru atau sumber
lain ke dalam simbol-simbol komunikasi baik
simbol verbal (kata-kata lisan ataupun tertulis)
maupun symbol non-verbal atau visual. Proses
penuangan pesan ke dalam simbol-simbol
komunikasi itu disebut encoding. Selanjutnya
penerima pesan (bisa siswa, peserta latihan
ataupun guru dan pelatihnya  sendiri)
menafsirkan simbol-simbol komunikasi tersebut
sehingga diperoleh pesan. Proses penafsiran
simbol-simbol komunikasi yang mengandung
pesan-pesan tersebut disebut decoding.

Adakalanya penafsiran tersebut berhasil,
adakalanya tidak. Penafsiran yang gagal atau
berhasil  berarti atau

kurang kegagalan

kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa

yang didengar, dibaca, atau dilihat dan
diamatinya.
Ada beberapa faktor yang menjadi

penghambat atau penghalang proses komunikasi.
Penghambat tersebut bisa dikenal dengan istilah
barriers, atau noises.

Adanya hambatan psikologis, seperti minat,
sikap, pendapat, kepercayaan, inteligensi,
fisik

kelelahan, sakit, keterbatasan daya indera dan

pengetahuan dan hambatan seperti
cacat tubuh. Siswa yang senang terhadap mata
pelajaran, topik serta gurunya tentu lain hasil
belajaranya dibandingkan dengan yang benci

atau tidak menyukai pelajaran tersebut.
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Dua jenis hambatan yang lain adalah

hambatan kultural seperti perbedaan adat-
istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan
nilai-nilai panutan; dan hambatan lingkungan
yaitu hambatan yang ditimbulkan situasi dan
kondisi keadaan sekitar. Proses belajar mengajar
di tempat yang tenang, sejuk dan nyaman tentu
akan berbeda dengan proses yang dilakukan di
kelas yang bising, panas dan kotor. Perbedaan
adat-istiadat, norma sosial dan kepercayaan
kadang-kadang bisa menjadi sumber salah
paham. Karena adanya berbagai jenis hambatan
tersebut baik dalam diri guru maupun siswa,
baik sewaktu mengencode pesan maupun

mendecodenya, proses komunikasi belajar

mengajar sering kali berlangsung secara tidak

efektif dan efisien.

Media pembelajaran sebagai salah satu
sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan
sehingga membantu mengatasi hal tersebut.
Perbedaan gaya belajar, minat, inteligensi,
ketebatasan daya indera, cacat tumbuh atau
hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-
lain dapat dibantu dan diatasi dengan
pemanfaatan media pendidikan.

F. Kegunaan Media Pembelajaran dalam
Proses Belajar Mengajar
Secara umum  media  pembelajaran

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagi berikut:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan)

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera, seperti misalnya: objek yang
terlalu besar bisa digantikan dengan realita,
gambar, film, atau model

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat
dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
anak didik

4. Dengan sikap yang unik pada tiap siswa
ditambah lagi

dengan lingkungan dan

pengalaman yang berbeda, sedangkan

kurikulum  dan  materi  pembelajaran

ditentukan sama untuk setiap siswa, maka

guru banyak mengalami kesulitan bilamana
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semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini
lebih bila

lingkungan guru dengan siswa juga berbeda.

akan sulit latar belakang

Masalah ini dapat diatasi dengan media

pembelajaran, yaitu dengan kemampuannya

dalam:

a. Memberikan perangsangan yang sama.

b. Mempersamakan pengalaman.

c. Menimbulkan persepsi yang sama.
G. Pemilihan Media Pembelajaran dalam

Proses Belajar Mengajar

Pembelajran yang efektif memerlukan
perencanaan yang baik. Media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran itu juga
memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun
demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa seorang guru memilih salah satu media
dalam kegiantannya di kelas atas dasar
pertimbangan antara lain: (a) ia merasa sudah
akrab dengan media itu, seperti: papan tulis atau
proyektor transparansi, (b) ia merasa bahwa
media yang dipilihnya dapat menggambarkan
dengan lebih baik daripada dirinya sendiri,
misalnya: diagram pada flip chart, atau (c)
media yang dipilihnya dapat menarik minat dan

Siswa,

yang

perhatian serta menuntunnya pada

penyajian lebih  terstruktur  dan
terorganisasi.

Heinich, dkk (1982: 67) mengajukan model
perencanaan penggunaan media yang efektif
yang dikenal istilah  ASSURE.

(ASSURE adalah singkatan dari Analyze learner

dengan

characteristics, State objective, Select, or modify
media, Utilize, Require learner response, and
Model

kegiatan utama dalam perencanaan pembelajaran

Evaluate). ini  menyarankan enam
sebagai berikut.
1. (A

kelompok sasaran, apakah mereka siswa

Menganalisis  karakteristik ~umum

sekolah lanjutan atau perguruan tinggi,

anggota organisasi pemuda, perusahaan,

usia, jenis kelamin, latar belakang budaya
dan sosial

ekonomi, serta menganalisis

karakteristik khusus mereka yang meliputi
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antara lain pengetahuan, keterampilan, dan
sikap awal mereka.

2. (S) Menyatakan tujuan pembelajaran, yaitu

perilaku, atau kemampuan baru apa
(pengetahuan, keterampilan, atau sikap)
diharapkan siswa memiliki dan kuasai

setelah proses belajar mengajar selesai.

Tujuan ini akan mempengaruhi pemilihan

media dan urut-urutan penyajian dan
kegiatan belajar.

3. (S) Memilih, memodifikasi, atau merancang
dan mengembangkan materi dan media yang

Apabila

pembelajaran yang telah tersedia akan dapat

tepat. materi dan  media
mencapai tujuan, materi dan media itu
sebaiknya digunakan untuk menghemat
waktu, tenaga, dan biaya.

4. (U) Menggunakan materi media. Setelah
memilih materi dan media yang tepat,

diperlukan Persiapan bagaimana dan berapa

banyak waktu diperlukan untuk

menggunakannya.

5. (R) Meminta tanggapan dari siswa. Guru

sebaiknya  mendorong  siswa  untuk
memberikan respons dan umpan balik
mengenai  keefektifan  proses  belajar
mengajar.

6. (E) Mengevaluasi proses belajar. Tujuan

utama evaluasi di sini adalah untuk

mengetahui  tingkat  pencapian  siswa
mengenai tujuan pembelajaran, keefektifan
media, pendekatan, dan guru sendiri.
H. Kriteria dalam  Pemilihan  Media
Pembelajaran
Kriteria pemilihan media pembelajaran
bersumber dari konsep bahwa media merupakan
bagian dari sistem instruksional secara
keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria
yang patut diperhatikan dalam memilih media
pembelajaran.
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran ysng
sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi

3. Praktis, luwes, dan bertahan



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP
Vol. 2, No.1, 2019, hal. 470 - 477

4. Guru terampil menggunakannya

5. Pengelompokan sasaran

6. Mutu teknis

KESIMPULAN

Media pembelajaran merupakan segala
yang
menyampikan pesan atau

sesuatu dapat  digunakan  untuk

informasi dalam

proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar. Agar suatu proses dalam pembelajaran
berhasil dengan baik, maka siswa sebaiknya
diagjak untuk memanfaatkan semua alat
inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan
rangsangan (stimulus) yang dapat diproses
dengan berbagai indera. Semakin banyak alat
indera yang digunakan untuk menerima dan
mengolah informasi semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dapat dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian,
siswa diharapakn akan dapat menerima dan
menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan
dalam materi yang disajikan. Sebuah media
dalam proses belajar mengajar  sangat
dibutuhkan dan berperan penting agar suatu
pembelajaran berjalan dengan baik, efektif, dan
efesien. Seorang guru harus bisa memilih media
pembelajaran yang cocok untuk siswa agar
materi ajar atau pelajaran bisa di pahami dan di
serap siswa dengan baik.

Tugas seorang guru tidak hanya sebagai alat
pemberi pesan materi kepada siswa akan tetapi

guru juga harus memperhatikan siswa dalam

477

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

p-ISSN 2620-9047, e-1ISSN 2620-9071

belajar dan dalam memahami materi pelajaran,
agar seorang siswa tidak hanya mendapatkan
materi pembelajaran saja ia pun bisa
mendaptkan perhatian khusus dari seorang guru
baik secara memberikan motivasi belajar atau
nasehat. Dengan demikian, seorang siswa yang
mendapatkan motivasi belajar dan nasehat bisa
dijadikan sebagai pendorong untuk lebih baik

dalan kegiatan belajar di sebuah sekolah.
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